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Isi Berita:

Batang, Jawa Tengah (ANTARA) - Pemerintah Kabupaten Batang, Jawa Tengah,
menganggarkan Rp2,25 miliar untuk mengganti atap kolam renang Taman Hiburan Rakyat
Kramat yang rusak akibat diterjang angin kencang pada tahun 2023.

"lya, tahun ini kami sudah merencanakan pembangunan atap baru untuk kolam renang
THR Kramat yang lebih kokoh," kata Kepala Dinas Pariwisata,| Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Batang Yarsono di Batang, Minggu.

Menurut dia, anggaran pembangunan atap kolam renang ini sudah disetujui oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sebesar Rp2,25 miliar.

DPRD, kata dia, sudah mengingatkan agar kualitas pembangunan atap kolam renang lebih
baik atau kokoh daripada sebelumnya.

"Selain itu, pada pembangunan atap kolam renang itu direncanakan ada tambahan tribun
agar bisa menampung penonton atau masyarakat lebih banyak," katanya.

Dikatakan, pembangunan atap kolam renang Taman Hiburan Rakyat pada 2019
menghabiskan dana anggaran sebesar Rp800 juta namun bangunan itu roboh akibat
diterjang angin kencang.

Kemudian pada 2024, kata dia, pemkab kembali mengalokasikan dana pembangunan atap
kolam renang dengan anggaran yang lebih besar agar lebih kokoh.

"Oleh karena itu, kami akan memilih kontraktor yang bagus dan berkualitas agar tidak ada
kejadian bangunan atap kolam renang roboh lagi," katanya.
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Dikatakan, desain pembangunan atap kolam renang akan mengusung tema modern agar
tampilannya dapat dilihat lebih bagus atau menarik.

Pembangunan atap kolam renang, kata dia, akan dimulai pada tahun ini sambil menunggu
desain yang akan diajukan terlebih dahulu dan melihat venue kolam renang yang bagus di
daerah lain sebagai rujukan.

"Yang jelas, pembangunan segera dilakukan mengingat perawatan yang lebih mahal jika
kolam renang tidak memiliki atap karena banyak tumbuhnya lumut yang harus selalu
dibersihkan. Kami berharap pembangunan atap kolam renang ini bisa kembali menggelar
kegiatan kejuaraan renang nasional,” katanya.(Kutnadi)
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Catatan :
e Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan
Pengeluaran Daerah.

b. Pasal 24
1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah

dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD.
2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a) Belanja Daerah; dan
b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah.

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27
ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara
lain b. belanja modal.
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e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56
ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk
menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan
yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh
Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

e Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan Daerah

Lampiran

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal, d. Kelompok belanja modal

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

Disclaimer :

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana
informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat
suatu instansi
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